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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam era digitalisasi yang semakin canggih seperti saat ini seluruh akses mengenai informasi sangat mudah di dapatkan oleh masyarakat, alat komunikasi atau media digital seperti handphone, laptop, dan media online lainnya yang terhubung dengan internet sudah menjadi kebutuhan sehari-hari dalam kehidupan masyarakat. Media online ini dapat memberikan kemudahan kepada para penggunanya untuk berkomunikasi jarak jauh antar dua orang ataupun lebih. Media online ini sering dijadikan sebagai alat untuk mempromosikan suatu produk yang akan diperjual belikan dengan bentuk foto, teks maupun video. Salah satu platform yang sangat populer di indonesia pada saat ini yang sudah sering digunakan yaitu Tik Tok.  Tik Tok ini sering digunakan untuk membuat video dengan durasi 15 sampai 60 detik, video tersebut dapat menggunakan music, filter, maupun fitur lainnya yang ada dalam Tik Tok. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Online = daring (KBBI)
Handphone = telepon genggam (KBBI) dst
Bukankah memang Tikto platform video? So?
Aplikasi yang bernama Tiktok ini dikeluarkan oleh perusahaan yang berasal dari Tiongkok, China, perusahaannya bernama Bytedance. Perusahaan ini untuk pertama kalinya mengeluarkan aplikasi yang memiliki durasi yang sangat pendek. Pada awal dikeluarkan oleh perusahaan tersebut Tik Tok bernama douyin, karena seiring berjalannya waktu dan melakukan perluasan maka namanya diganti menjadi Tik Tok. Perluasan ini dilakukan karena pengunduh aplikasi ini lumayan membludak pada tahun 2019 sebanyak 700 kali, hal ini membuat aplikasi ini dapat melewati aplikasi yang sudah lama populer dan menginjak peringkat kedua setelah aplikasi Whatsapp yang pengunduhnya sudah mencapai  1,5 miliar (Kusuma, 2020). Aplikasi Tik Tok di Indonesia mendapatkan nominasi aplikasi terbaik di play store pada tahun 2018 yang dibawahi oleh google dan juga masuk kedalam nominasi aplikasi hiburan (Imron, 2018).  	Comment by nindi@unpad.ac.id: Nggak penting untuk ditulis di latar belakang.
Aplikasi Tik Tok menjadi salah satu aplikasi yang disukai oleh kalangan remaja, karena banyaknya anak muda banyak yang di upload video ataupun konten menarik seperti edukasi, dance, tutorial masak, life hacks, tutorial make up, unboxing, rekomendasi film, comedy, review produk dan belajar hal baru lainnya.  Orang yang mengupload video atau membuat konten di Tik Tok juga akan menjadi populer karena video yang dibuat oleh creator dapat dibagikan ke media sosial lainnya, sehingga tidak hanya pengguna Tik Tok yang bisa melihat yang tidak mengunduh aplikasi Tik Tok dapat melihat video yang dibagikan di website. Beragam video dan konten yang ada di Tik Tok membuat pengguna Tik Tok tidak mudah bosan saat menggunakannya, karena menurut para remaja Tik Tok dapat menjadi suatu tempat atau wadah untuk mengeluarkan bakat dan potensi diri dengan membuat berbagai konten yang kreatif (Rofil, 2018).	Comment by nindi@unpad.ac.id: Duh kelamaan nih hanya utk menjelaskan ttg Tiktok aja.. padahal masalah risetmu tidak terjelaskan dari awal, itu yg lebih PENTING!
Kehadiran Tik Tok tidak hanya dapat meningkatkan kreativitas pengguna, Tik Tok juga dapat memperkuat promosi berbagai perusahaan maupun bisnis kecil, salah satunya Shopee. Shopee merupakan salah satu markeplace yang sangat besar, dengan jangkauan konsumen yang sudah sangat luas, dapat melihat suatu peluang yang ada dalam Tik Tok. Shopee bekerja sama dengan media sosial Tik Tok yang memang sangat populer di kalangan remaja menjadi wadah atau tempat promosi berbagai produk yang di jual di marketplace tersebut. Banyak konten yang memberikan suatu inovasi serta bentuk konten yang dikemas dengan bentuk yang berbeda-beda sehingga dapat menarik dan mendapatkan perhatian lebih dari pengguna media tersebut, salah satunya adalah konten video Shopee haul yang sangat populer dan dapat menarik perhatian pada remaja maupun masyarakat lainnya (Alhamid, 2020). Pengguna aktif Tik Tok di Indonesia sebesar 45% itu merupakan kalangan remaja atau generasi milenial yang berusia 16 hingga 24 tahun, serta mereka cenderung lebih mudah terpengaruh oleh konten rekomendasi atau review produk yang ada di Tik Tok (Rasyid, 2020)	Comment by nindi@unpad.ac.id: Data pendukung mana ya?	Comment by nindi@unpad.ac.id: Benarkah banyak konten inovasi???? Data pendukung mana?
	Di dalam Tik Tok konten Shopeehaul terdapat beberapa produk yang disuguhkan dan di review oleh konten creator dengan menarik, biasanya unboxing produk yang dibeli seperti baju, makeup, skincare, dan alat lainnya dan memberikan tips and trick pemakaian yang di beli di marketplace Shopee. Video shopee haul sering menggunakan hashtag atau tagar sehingga mempermudah pengguna lainnya untuk mencari informasi terkait produk yang dibutuhkan, tidak hanya mempermudah mencari informasi ini juga dapat disebut suatu promosi suatu produk yang terkait dan juga marketplace tersebut, tidak hanya itu hastag dapat menjadi suatu trend sehingga banyak konten creator yang membuat agar viewers nya naik dan banyak yang tertarik. konten yang diperlihat dalam bentuk video ini sangat kreatif dalam mempromosikan suatu produk dapat menarik para pengguna secara visual maupun tekstual. Hal yang dilakukan seperti berbagi produk dalam konten video Shoppehaul dapat meningkatkan pemasaran serta minat beli para remaja karena creator melakuan tindakan persuasi dan mengenalkan produk tersebut dengan baik.  	Comment by nindi@unpad.ac.id: Inikah yg dimaksud konten inovasi?? WOW amazed.. kayaknya nggak deh ya.. itu kan masih termasuk pemasaran dg menggunakan media digital. Coba baca buku ttg viral marketing deh
Karena itu secara tidak langsung itu dapat mempengaruhi minat beli pada remaja karena setiap konten serta video Shopeehaul terdapat beberapa komentar yang meminta mencantumkan nama toko dan online shop itu disebabkan adanya pesan-pesan persuasif yang dikemas. Pesan persuasif tersebut dapat memunculkan perubahan sikap pengguna Tik Tok sehingga munculnya minat beli produk. Proses yang dilakukan konten creator saat me review produk merupakan tindakan persuasif terhadap pengguna Tik Tok lainnya, karena adanya suatu keinginan yang ingin dicapai oleh creator yaitu adanya ketertarikan serta perubahan sikap pengguna Tik Tok lainnya terhadap produk yang ada dalam video Shopeehaul. Perubahan sikap merupakan suatu efek yang ada di dalam komunikasi persuasif, yang harus dilihat dari komunikasi persuasif itu adalah bagimana konten creator menyajikan atau memperlihatkan konten yang dapat mempengaruhi  dan menyampaikan suatu pesan yang disuguhkan terhadap perubahan sikap pengguna lain agar timbul rasa ingin membeli produk tersebut, Intervening Process ini terjadi pada saat komunikan atau pengguna Tik Tok mendapatkan stimulus atau pesan persuasi dari konten yang dibuat oleh konten creator.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Jadi masalah komunikasinya apa ya? 
Di era digital yang semakin maju dan canggih, masyarakat dituntut untuk melakukan berbagai aktivitas menggunakan internet, salah satunya transaksi seperti jual beli online. Dengan adanya jual beli online masyarakat menjadi mudah untuk membeli maupun menjual produk tanpa menghabiskan banyak waktu, sudah tidak aneh lagi masyarakat Indonesia sekarang sudah pandai memanfaatkan berbagai platform pada aplikasi yang berkaitan dengan jual beli online yang tersedia di Appstore dan playstore. Oleh karena itu pola jual beli berubah yang awalnya penjual hanya menjual produk atau barang secara offline atau masih tradisional sehingga mengharuskan konsumen datang langsung ke toko, berbeda dengan sekarang jual beli bisa secara online tidak harus pergi ke toko. Semenjak adanya wabah Covid-19 maka pemerintahan memerintahkan masyarakat untuk Work From Home sehingga kegiatan serta aktivitas masyarakat semakin sedikit menyebabkan beberapa toko dan juga tempat jual beli secara offline ditutup. Masyarakat pada awalnya mungkin sedikit kesulitan untuk mencari beberapa kebutuhan sehari-hari, namun masyarakat menjadikan media online suatu media utama dan menjadi pola hidup baru yang ada di pada masa pandemi. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Apaan nih?? Kok jadi menerangkan lagi ttg tren internet dan platform e-commerce.. bukannya dari paragraph awal sudah ya??
Lebih baik menjelaskan masalah risetnya aja deh.. saya belum ngerti apa sih masalah komunikasi nya????
Tren berbelanja online atau minat beli berbelanja online ini biasanya sering dilakukan oleh kalangan remaja, karena mereka lebih sering menggunakan media online dalam keseharian dalam memenuhi kebutuhannya dari sebelum adanya wabah Covid-19 mereka sudah sering menggunakan media online. Hampir seluruh kalangan remaja sangat aktif dalam akses dan penggunaan internet untuk mencari suatu produk maupun jasa online melalui berbagai platform maupun aplikasi-aplikasi marketplace maupun e-commerce yang sudah tersedia salah satunya Shopee. Tidak hanya karena mencari kebutuhan yang diperlukan, berbelanja online juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti harga, kenyamanan, keamanan, serta mempersingkat waktu.
Hasil data yang didapatkan dari Populix berbelanja online populer di kalangan milenial dan juga generasi Z, hasil survei populix yang melibatkan 6285 dari berbagai kalangan di Indonesia. Menurut hasil riset yang didapat populix, yang sering berbelanja online paling banyak di usia 18-21 tahun dengan angka sebesar 35% dan usia 22-28 tahun mendapatkan angka sebesar 33%. Ini disebabkan dua kategori tersebut lebih handal kemampuan dalam menggunakan teknologi seperti e-commerce dibandingkan orang yang lebih dewasa. Perilaku remaja yang sering berbelanja online biasa disebut hedonic shopping ini merupakan posisi dimana remaja sedang banyak menyukai atau mengutamakan hal berkaitan dengan kesenangan semata pada saat melakukan belanja online. Terdapat data pengguna media sosial terbanyak yaitu Provinsi Jawa Barat dengan angka sebesar 16,4 juta , salah satunya Kota Bandung data di dapatkan dari artikel berita yang di upload di website jabarprov.go.id	Comment by nindi@unpad.ac.id: Maksud paragraph ini apa ya? Apakah mau menyatakan bhw pengguna media sosial di Jabar berbelanja daring di Shopee? 
Comendulli (2020) mengungkapkan bahwa pemasaran yang memanfaatkan aplikasi digital seperti Tik Tok akan sangat mudah populer dikalangan remaja karena berbagai konten yang disuguhkan oleh konten creator di Tik Tok menjadi suatu refrensi bagi mereka untuk dapat terlihat kekinian atau eksis di media sosial caranya dengan membeli produk yang ada dalam video rekomendasi atau video review sebagai suatu trend. Tik Tok ini memang platform yang sangat populer di kalangan remaja, sehingga sesuatu yang trend dapat dijadikan suatu refrensi oleh anak muda, Lalu Xiao et,. (2019) juga mengungkapkan konten video dengan durasi singkat yang di upload dalam aplikasi Tik Tok sangat bagus jika digunakan untuk mempromosikan suatu produk. Konten video yang di upload sering mengandung informasi yang sifatnya singkat, padat, jelas serta kreatif dengan penyebaran yang cukup cepat. Maka secara tidak langsung, konten yang ada dalam aplikasi Tik Tok menjadi sarana pemasan dan memperkenalkan merek produk, yang dapat menimbulkan atau menumbuhkan minat beli. Hal ini dapat dibuktikan bahwa perusahaan e-commerce seperti shopee melakukan pemasaran menggunakan konten video Shopee haul di aplikasi Tik Tok untuk meningkatkan minat beli kalangan remaja. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: So?? Perlu penjelasan ttg kutipan ini dg masalah risetmu
Perlu penjelasan teori persuasif yg digunakan dalam risetmu ini serta berikan pembatasan risetmu
Maka berdasarkan latar belakang yang telah ditulis di atas, judul pada penelitian ini adalah”Pengaruh Komunikasi Persuasif Konten Video Shopeehaul di Tik Tok Terhadap Minat Beli Di kalangan Remaja”	Comment by nindi@unpad.ac.id: Perlu penjelasan ttg komunikasi persuasif yg dimaksud dalam latar belakang agar tidak terkesan bahwa kita sebagai peneliti bayaran shopeehaul..
1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh konten video Shopeehaul pada remaja yang menggunakan Tik Tok?	Comment by nindi@unpad.ac.id: Harap disesuaikan jika masalah sudah jelas dan teori yg digunakan juga sudah jelas
2. Apakah ada pengaruh komunikasi persuasif konten video Shopeehaul dalam Tik Tok terhadap minat beli di kalangan Remaja?
1.3 Identifikasi Masalah
Kurangnya informasi yang diberikan oleh konten creator di dalam konten video shopee haul terkait online shop.
1.4 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui seberapa besar pengaruh konten video Shopee haul pada remaja yang menggunakan Tik Tok.
2. Mengetahui seberapa besar pengaruh komunikasi persuasif yang ada dalam video Shope haul Tik Tok terhadap minat beli remaja 
1.5 Kegunaan penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan atau hal baru mengenai mengenai Pengaruh dari penggunaan Tiktok terhadap minat beli dikalangan remaja menggunakan salah satu teori yaitu teori S-O-R (Stimulus-Organisme-Response)
2. Keguanaan Praktis
Peneli berharap hasil dari penelitian mengenai Pengaruh Komunikasi Persuasif Konten Video ShopeHaul Tiktok Terhadap Minat Beli Dikalangan Remaja dapat membantu siapa saja yang membutuhkan terkait judul di atas untuk menambah wawasan bahwa pada saat ini Tiktok menjadi suatu media sosial yang dapat menarik atau mempengaruhi minat beli kalangan remaja.	
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